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HUBUNGAN ANTARA FEAR OF FAILURE DAN MENTAL
TOUGHNESS PADA ALET

Jasmine Amany Mahardhika Paulus?, Marisya Pratiwi?

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara fear of failure dan
mental toughness pada atlet. Terdapat 5 hipotesis dalam penelitian, yaitu : adanya
hubungan antara kelima dimensi fear of failure yakni fears of experiencing shame
and embarrassment, fears of devaluing one’s self-estimate, fears of having an
uncertain future, fears of important others losing interest serta fears of upsetting
important others dan mental toughness pada atlet.

Partisipan dalam penelitian ini adalah 150 orang atlet olahraga kelompok di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan teknik sampling incidental. Variabel fear of
failure diukur menggunakan skala baku Performance Failure Appraisal Inventory-
Revised dari Conroy, Willow & Metzler (2002) yang telah diadaptasi kedalam
Bahasa Indonesia. Variabel mental toughness diukur dengan menggunakan skala
mental toughness yang disusun oleh peneliti berdasarkan komponen dari Gucciardi,
Gordon & Dimmaock (2009).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi non-
parametrik Spearman Rank. Berdasarkan keseluruhan hasil analisis korelasi
hipotesis pada masing-masing dimensi fear of failure menunjukkan hasil yakni nilai
rs yang bernilai negatif yang berada pada rentang -0,395 sampai dengan -0,181
dengan nilai p<0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang negatif antara seluruh dimensi fear of failure dan mental toughness
pada atlet. Dengan demikian seluruh hipotesis yang diajukan diterima.

Kata Kunci : Fear of Failure, Mental Toughness
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THE RELATIONSHIP BETWEEN FEAR OF FAILURE AND MENTAL
TOUGHNESS IN ATHLETES

Jasmine Amany Mahardhika Paulus?, Marisya Pratiwi?

ABSTRACT

The research objective was to determine the relationship between fear of
failure and mental toughness in athletes. There were 5 hyphothesis’ in this study :
there is a relation between each of fears of failure’s dimension (i.e. fears of
experiencing shame and embarrassment, fears of devaluing one’s self-estimate,
fears of having an uncertain future, fears of important others losing interest, and
fears of upsetting important others) and mental toughness in athletes.

Participants in this study were 150 team-sports athletes in Indonesia . This
study using an incidental sampling technique. Fear of failure was measured by
using adapted Indonesian version of Performance Failure Appraisal Inventory-
Revised scale by Conroy, Willow & Metzler (2002). Mental toughness scale refers
to components of mental toughness from Gucciardi, Gordon & Dimmock (2009).

Statistical analysis completed by using Spearman Rank non-parametrical
correlation method. Based on the results of the hypothetical correlation analysis on
each dimension of fear of failure, it showed that the rs value was negative in the
range of -0.395 to -0.181 with P<0.05. It can be concluded that there is a negative
relationship between all dimensions of fear of failure and mental toughness in
athletes. Therefore all of the hypothesis’ are accepted.

Keyword : Fear of Failure, Mental Toughness
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan gejolak, masa
yang dikuasai oleh dinamika-dinamika untuk mengakarkan diri dalam
menghadapi kehidupan, dimana masa untuk menentukan berbagai hal yang
akan menentukan arah dan perjalanan hidupnya (Gunarsa, 2004). Mahasiswa
adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu ataupun belajar dan
terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi,
baik akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut, dan universitas (Hartaji,
2012). Mahasiswa dikatakan sebagai sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi jika dirinya dapat menunjukkan perilaku yang mencerminkan adanya
kedisiplinan, kreatifitas, maupun etos kerja yang tinggi dalam mengerjakan
tugasnya, namun sampai sekarang masih banyak dijumpai ketidaksiapan dalam
memenuhi tuntutan tersebut.

Banyak mahasiswa yang mengulur waktu dan melakukan
penundaan terhadap tugas dan kewajiban sebagai salah satu bentuk
ketidaksiplinan yang dapat menghambat terciptanya sumber daya manusia yang
berkualitas (Putri, Wijayanti, & Priyatama, 2012). Istilah yang digunakan pada
suatu kecendrungan untuk menunda-nunda pekerjaan dikenal dengan istilah

prokrastinasi (Ghufron & Risnawita, 2014). Seseorang yang mempunyai



kecendrungan menunda atau tidak segera memulai kerja disebut procrastinator
(Ghufron, 2003).

Gejala perilaku  menunda (prokrastinasi) lebih  banyak
dimanifestasikan dalam dunia pendidikan disebut dengan prokrastinasi
akademik (Solomon, dalam Khusniatun, 2004). Menurut Ferrari (dalam
Rahmawati, 2011) terdapat dua faktor yang mempengaruhi prokrastinasi
akademik, diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu, meliputi kepercayaan
diri, kontrol diri, efikasi diri, motivasi, regulasi diri, kesadaran diri, dan self-
critical. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu
yang ikut menyebabkan terjadinya kecendrungan prokrastinasi akademik,
meliputi gaya pengasuhan orang tua dan kondisi lingkungan.

Studi dari Onwueglouzie (dalam AlQudah, Alsubhien, dan Al
Heilat, 2014), menunjukkan bahwa sekitar 40% - 60% dari mahasiswa selalu
atau sering menunda-nunda dalam menulis makalah, mempersiapkan ujian,
membaca tugas setiap minggu. Abu Ghazal (2012) juga mengatakan bahwa
persentase prokrastinator pada mahasiswa telah mencapai 25%. Farrari & Ozer
(2011) juga menyatakan bahwa perilaku prokrastinasi mempertimbangkan
risiko terbesar yang dihadapi kinerja akademik siswa di setiap tingkatan

akademis.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada tanggal 29 Januari
2019, diketahui bahwa dari 25 responden, terdapat 6 orang (24%) yang lebih

menyukai tugas dengan tingkat kesulitan rendah, 15 orang (60%) yang lebih



menyukai tugas dengan tingkat kesulitan sedang, dan 4 orang (16%) lebih
menyukai tugas dengan tingkat kesulitan tinggi. Seluruh responden (100%)
merasa mampu mengerjakan tugas dengan tingkat kesulitan menengah keatas.
Terdapat 16 orang (64%) merasa kesulitan saat mengerjakan tugas pada mata
kuliah tertentu dan 9 orang lainnya (36%) tidak merasa kesulitan saat
mengerjakan tugas pada mata kuliah yang dipelajari.

Sebanyak 5 orang (20%) sering menunda tugas kuliah yang
diberikan oleh dosen, 19 orang (76%) jarang menunda tugas kuliah, dan 1 orang
(4%) tidak pernah menunda tugas kuliah yang diberikan oleh dosen. Terdapat
15 orang (60%) mengaku menghabiskan waktu yang lama dibandingkan teman-
teman yang lain untuk mengerjakan tugas kuliah dan 10 orang (40%) mengaku
tidak menghabiskan waktu yang lama untuk mengerjakan tugas kuliah yang
diberikan oleh dosen. 19 orang (76%) mengatakan sering merencanakan untuk
mengerjakan tugas kuliah namun tidak juga melakukannya dan 6 orang (24%)
selalu mengerjakan tugas sesuai waktu yang telah direncanakan.

Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Peran Efikasi Diri
terhadap Perilaku Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Salah Jurusan di

Universitas Sriwijaya”

B. Rumusan Masalah
1. Apakah efikasi diri memiliki peran terhadap perilaku prokrastinasi

akademik pada mahasiswa salah jurusan di Universitas Sriwijaya?



2. Berapa besar peran efikasi diri terhadap perilaku prokrastinasi akademik

pada mahasiswa salah jurusan di Universitas Sriwijaya?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui peran efikasi diri terhadap perilaku prokrastinasi
akademik pada mahasiswa salah jurusan di Universitas Sriwijaya.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan di bidang
Psikologi Sosial dan Psikologi Kepribadian.
2. Manfaat Praktis
Bagi mahasiswa salah jurusan di Universitas Sriwijaya agar dapat
meningkatkan efikasi diri dan terhindar dari perilaku prokrastinasi

akademik.

E. Keaslian Penelitian
Pratiwi dan Sawitri (2015) tentang Prokrastinasi akademik ditinjau
dari efikasi diri akademik dan lama studi pada mahasiswa jurusan Desain
Komunikasi Visual Universitas Dian Nuswantoro. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan negatif dan signifikan antara efikasi diri
akademik dengan prokrastinasi akademik. Semakin tinggi efikasi diri

akademik maka semakin rendah prokrastinasi akademik, begitu pula



sebaliknya semakin tinggi prokrastinasi akademik maka semakin rendah
efikasi diri akademik.

Afriyeni dan Murjito (2009) tentang Hubungan antara efikasi diri
dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas X1 SMA Negeri 9 Padang.
Hasil penelitian menunjukkan bahawa terdapat hubungan yang signifikan
antara efikasi diri dengan prokrastinasi akademik. Hasil korelasi antara
dimensi magnitude dan perilaku prokrastinasi akademik menunjukkan
hubungan yang negatif, yakni jika siswa merasa mampu dalam melakukan
berbagai tugas dari yang sederhana hingga sulit maka siswa tidak akan
cenderung melakukan prokrastinasi, begitu pula sebaliknya. Hasil korelasi
antara dimensi generality dengan perilaku prokrastinasi juga menunjukkan
hubungan yang negatif, yakni jika siswa yakin akan kemampuannya dalam
berbagai aktivitas atau situasi tertentu ataupun aktivitas yang bervariasi,
maka siswa cenderung tidak akan melakukan prokrastinasi. Hasil korelasi
antara dimensi strength dengan perilaku prokrastinasi akademik juga
menunjukkan hubungan yang negatif, artinya jika siswa mempunyai
keyakinan yang kuat akan kemampuan yang dimilikinya, maka siswa
cenderung tidak akan melakukan prokrastinasi akademik.

Lastary dan Rahayu (2018) tentang Hubungan dukungan sosial dan
efikasi diri dengan prokrastinasi akademik mahasiswa perantau yang
berkuliah di Jakarta. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah terdapat
hubungan yang signifikan dengan arah negatif antara efikasi diri dengan

prokrastinasi akademik mahasiswa perantau yang berkuliah di Jakarta.



Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah disebutkan
diatas, dapat dipastikan bahwa penelitian yang sedang dilakukan peneliti
belum pernah dilakukan sebelumnya di Palembang, khususnya di
Universitas Sriwijaya, sehingga penelitian ini terjamin dan dapat

dipertanggungjawabkan keasliannya..
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LAMPIRAN



VB : Efikasi Diri

No. Aspek Rencana  Aitem Total
Altem Favorabel Unfavorabel
Sahi Gugur Sahi  Gugur
1. Tingkat 5 10,15 14,23 6,20,29 16,24 5
2. Kekuatan 5 3,14,19 7,21 2930 12,26 6
3. Generalisasi 5 13 8,17,2527 5,11,28 1822 5
Total 15 16
No.  Aspek Rencan Aitem Total
a Favorabel Unfavorab
Aitem el
Sahi Gugur Sahi Gugur
1. Penundaan 5 6,11,20,27, - 2,36 9,16,24
untuk 31
memulai
maupun
menyelesaik
an tugas
2. Keterlambat 5 3,7,15,35 23 13,17 22,29,3
an dalam 8
mengerjakan
tugas
3. Melakukan 5 510,12,21, - 1,26,33,4 19
aktivitas 30 0
yang lebih
menyenangk
an
4, Kesenjangan 5 18,28,37 8,32 14,25,34, 4
waktu antara 39
rencana dan
Kinerja
aktual
Tota 20 29

VT : Prokrastinasi



No.

Dimensi/
Aspek

Gejala/

Aitem

Favorabel

Unfavorabel

Tingkat

Indikator derajat
kesulitan tugas,
berupaya melakukan
tugas, Kinerja individu
dalam  mengerjakan
tugas

1. Mudah bagi
menyelesaikan semua
tugas vyang diberikan
dosen meskipun tugas itu
sulit

saya

4. Bertanya kepada teman
memudahkan saya untuk
menemukan jawaban dari
tugas yang sulit

10. Saya menjawab tugas
yang diberikan
berdasarkan apa yang
saya temukan di buku,
internet, maupun jurnal

15. Semakin sulit suatu
tugas, semakin giat pula
saya menyelesaikan tugas
tersebut

23. Menurut saya, tugas
yang sering diberikan
oleh dosen tidak terlalu
sulit (tingkat kesulitan
sedang)

6. Saya hanya mampu
menyelesaikan tugas
dengan tingkat kesulitan
sedang

16. Saya jarang bertanya
kepada teman saat bingung
mengerjakan tugas kuliah

20. Saya terkadang
menyalin jawaban teman
untuk tugas kuliah yang
sulit

24. Saya membutuhkan
waktu yang tidak terlalu
lama (bahkan cepat) untuk
mengerjakan tugas yang
sulit

29. Saya selalu kesulitan
dalam mengerjakan tugas
kuliah

Kekuatan

Indikator : yakin akan

kemampuan,  gigih,
tekun, kecakapan,
bekerja keras, mantap
dalam  mengerjakan
suatu hal, keputusan
untuk  mengerjakan
tugas, dapat

memotivasi diri untuk
mengerjakan tugas

3. Sesulit apapun tugas
yang diberikan, saya tetap
mengerjakan tugas
tersebut sampai tuntas

7. Saya tidak hanya
menggunakan satu
referensi saat

mengerjakan tugas kuliah

14. Bila tugas yang saya
kerjakan salah, saya akan
langsung  memperbaiki
tugas tersebut

19. Semua tugas kuliah
selalu saya kerjakan
dengan sungguh-sungguh

21. Saat saya dilanda
kesulitan dalam
mengerjakan tugas, saya

2. Saya sering mengabaikan
tugas yang sulit

9. Saya hanya mengerjakan
tugas yang mudah untuk
dicari jawabannya

12. Saya hanya bisa pasrah
bila tugas vyang saya
kerjakan tidak sepenuhnya
benar

26. Saya sering mencari
jawaban tugas dari internet
dan menyalinnya langsung

30. Saya lebih memilih
untuk diam dibandingkan




akan
dosen
tersebut

bertanya kepada
mengenai  hal

bertanya mengenai hal yang
tidak saya mengerti

Generalisasi

Indikator : menguasai
suatu bidang, yakin
terhadap kemampuan,

dapat menyelesaikan
masalah di berbagai
bidang

8. Tidak ada satupun
tugas kuliah yang tidak
bisa saya kerjakan

13. Saat teman bertanya
kepada saya, saya dapat
menjelaskan kembali
pelajaran yang tidak ia
pahami

17. Saya vyakin akan
mendapatkan nilai A dari
hasil tugas yang telah
saya kerjakan

25. Saya selalu menguasai
semua materi  kuliah
dengan baik (paham dan
mengerti)

27.  Sebelum  kuliah
dimulai, saya sudah
membaca atau mereview
materi yang akan di
pelajari nantinya

5. Tidak ada satu bidang
pun yang saya kuasai atau
mengerti

11. Saya tidak hisa
menjelaskan ulang saat
teman bertanya mengenai
pelajaran kepada saya

18. Pencapaian yang baik
bagi saya saat berhasil
mendapatkan nilai standar
(nilai C) untuk tugas yang
sulit

22. Ada beberapa materi
kuliah yang menurut saya
sulit untuk dipahami

28. Saya hanya
mendengarkan penjelasan
dosen tanpa membaca di
buku/ referensi lain




No.

Dimensi/ Gejala/ Aspek

Aitem

Favorabel

Unfavorabel

Penundaan untuk memulai
maupun  menyelesaikan
tugas

Indikator :  menunda
mengerjakan tugas, malas

6. Saya mengerjakan tugas satu
hari  sebelum tugas itu
dikumpulkan

11. Tugas yang menumpuk
tidak membuat saya resah
karena saya bisa menyalin
tugas teman

20. Walaupun saya tahu bahwa
tugas yang diberikan oleh
dosen tersebut penting, tapi
saya tetap menunda dalam
mengerjakannya

27. Saya sering menunda
mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan dosen

31. Seringkali tugas yang saya
kerjakan terhenti karena saya
merasa malas untuk
melanjutkannya

2. Saya langsung mengerjakan
tugas di hari tugas itu diberikan

9. Saya merasa tenang saat tugas
sudah selesai dikerjakan walaupun
deadline pengumpulan  masih
lama

16. Menunda dalam mengerjakan
tugas adalah cara yang tidak biasa
saya lakukan

24. Saya rajin dalam mengerjakan
tugas

36. Saya langsung menyelesaikan
tugas yang sudah mulai saya
kerjakan

Keterlambatan dalam
mengerjakan tugas

Indikator : lelet, lambat

3. Saya menghabiskan waktu
yang lama dalam mengerjakan
suatu tugas

7. Saya sering menganggap
remeh suatu tugas sehingga
selalu terlambat
menyelesaikannya

15. Saya selalu terburu-buru
dalam menyelesaikan tugas
karena tidak saya kerjakan jauh
hari sebelumnya (tidak dicicil)

23. Tidak masalah jika
terlambat dalam
mengumpulkan tugas

35. Saya tipe orang yang lambat
dalam menyelesaikan tugas.

13. Tugas yang diberikan dosen
selalu saya kumpulkan tepat
waktu

17. Tugas apapun yang diberikan
oleh dosen selalu saya kerjakan
sampai tuntas

22. Saat diberikan banyak tugas,
saya  mengerjakan  sebagian
terlebih dahulu dan
menyelesaikan sisanya besok

29. Saya takut dimarahi oleh
dosen karena terlambat dalam
mengumpulkan tugas, sehingga
selalu mengumpulkan tugas tepat
waktu

38. Saya tau saya lambat dalam
mengerjakan tugas, tapi saya
berusaha mengumpulkan tepat
waktu




Melakukan aktivitas
menyenangkan
Indikator teralihkan,

memilih aktivitas lain

5. Saya lebih memilih untuk
melakukan hobi saya daripada
mengerjakan tugas

10. Saat mengerjakan tugas,
perhatian saya mudah
teralihkan  dengan  hal-hal
seperti HP, makanan, TV

12. Mengobrol bersama teman
lebih menyenangkan daripada
mengerjakan tugas

21. Saya pergi ke kantin saat
pelajaran berlangsung

30. Tugas dapat dikerjakan
nanti setelah semua aktivitas/
hobi yang saya sukai selesai

11. Saya memanfaatkan waktu
luang untuk mengerjakan tugas
sehingga dapat selesai tepat waktu

19. Saat mengerjakan tugas, saya
mematikan HP dan menjauhkan
barang-barang yang dapat
mengganggu konsentrasi saya

26. Saya selalu menyelesaikan
tugas terlebih dahulu sebelum
bermain/ hangout bersama teman

33. Ajakan teman untuk hangout
tidak membuat saya mengabaikan
tugas

40. Walaupun banyak aktivitas di
luar kampus(organisasi),
mengerjakan tugas tetap menjadi
prioritas saya

Kesenjangan waktu antara
rencana dan kinerja aktual

Indikator manajemen
waktu, rencana
mengerjakan sesuatu

8. Rencana saya untuk
mengerjakan tugas seringkali
terlupakan

18. Saya memiliki rencana
belajar, tapi jarang saya
lakukan

28. Saya sering melakukan
SKS (Sistem Kebut Semalam)
saat ada ujian

32. Saya mengalami kesulitan
dalam memenuhi  deadline
tugas

37. Saya sulit membagi waktu
antara  mengerjakan  tugas
dengan bermain bersama teman

4. Dalam mengerjakan tugas,
semuanya selalu terlaksana sesuai
dengan apa yang saya rencanakan

14. Saya dapat mengatur jadwal
belajar saya dengan baik

25. Saya selalu mempersiapkan
diri dengan belajar dari jauh-jauh
hari sebelum diadakannya ujian

34. Saya dapat menyelesaikan
tugas dengan batas waktu yang
telah ditentukan

39. Saya sudah merencanakan

tugas mana  yang akan
diselesaikan  terlebih  dahulu
sehingga semua tugas dapat
terselesaikan dan tidak

menggangu waktu istirahat saya




